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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan mengenal huruf pada anak 
kelompok A di RA Zaid Bin Tsabit. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf anak melalui penerapan media papan magnet huruf. 
Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing terdiri 
atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian adalah 19 anak kelompok A usia 4–5 tahun di RA Zaid Bin Tsabit. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi, sedangkan teknik 
analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif melalui perhitungan 
persentase capaian perkembangan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan media papan magnet huruf dapat meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf anak. Pada tahap pratindakan, rata-rata kemampuan mengenal huruf anak 
sebesar 17,12%, kemudian meningkat menjadi 81,5% pada Siklus I dan mencapai 
94,75% pada Siklus II. Peningkatan terlihat pada kemampuan anak dalam mengenal 
bentuk huruf, menyebutkan nama huruf, membedakan huruf yang memiliki bentuk 
serupa, serta menghubungkan huruf dengan bunyinya. Penggunaan media papan 
magnet huruf juga meningkatkan keaktifan, perhatian, dan antusiasme anak selama 
proses pembelajaran. Dengan demikian, media papan magnet huruf terbukti efektif 
dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok A di RA Zaid 
Bin Tsabit. 
 
Kata kunci: Papan Magnet Huruf, Kemampuan Mengenal Huruf, Anak Usia Dini 
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This research was motivated by the low letter recognition skills of Group A children at RA 
Zaid Bin Tsabit. This study aimed to improve children's letter recognition skills through 
the implementation of a magnetic letter board. The method used was Classroom Action 
Research (CAR) with qualitative and quantitative approaches, implemented in two 
cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection. The research 
subjects were 19 Group A children aged 4–5 years at RA Zaid Bin Tsabit. Data collection 
techniques used observation and documentation, while data analysis was conducted 
using descriptive qualitative and quantitative methods by calculating the percentage of 
children's developmental achievements. The results showed that the application of the 
magnetic letter board media can improve children's letter recognition skills. In the pre-
action phase, the average child's letter recognition ability was 17.12%, then increased to 
81.5% in Cycle I and reached 94.75% in Cycle II. Improvements were seen in children's 
ability to recognize letter shapes, name letters, distinguish letters with similar shapes, 
and connect letters with their sounds. The use of magnetic letter boards also increased 
children's activeness, attention, and enthusiasm during the learning process. Thus, 
magnetic letter boards have proven effective in improving letter recognition skills in 
Group A children at RA Zaid Bin Tsabit. 

Keywords: Magnetic Letter Board, Letter Recognition, Early Childhood 

 
LATAR BELAKANG 

PAUD adalah singkatan dari Pendidikan Anak Usia Dini. Dalam Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan kegiatan belajar dan 
proses pembelajaran agar anak secara aktif agar dapat mengembangkan potensi dirinya 
untuk mempunyai kekuatan spiritual keagamaan, disiplin diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia dan keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 
(Wiyani, 2016).  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ialah pendidikan yang diselenggarakan 
dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan seluruh aspek 
kepribadian anak. Anak usia dini merupakan proses tumbuh kembang yang dialami oleh 
anak yang perlu adanya stimulus-stimulus untuk membantu dalam tumbuh kembangnya. 
Anak usia dini juga dapat dikatakan anak yang berada pada tahap perkembangan dan 
pertumbuhan sangat pesat, istilah pada tahap ini disebut dengan masa golden age.  
Dengan demikian, PAUD memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan 
kepribadian dan potensi secara maksimal. Kosekuensinya, lembaga PAUD perlu 
menyediakan berbagai kegiatan.yang dapat mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan, seperti: kognitif, bahasa, sosial, emosi, fisik, dan motorik (Arifudin et al., 
2021). Pada masa ini, anak-anak sangat peka terhadap berbagai pengaruh pelajaran 
dari lingkungan sekitar yang memungkinkan anak untuk mengembangkan otaknya 
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secara optimal, yang akan memiliki dampak besar bagi kehidupannya di masa depan 
salah satunya terdapat dalam aspek perkembangan bahasa anak usia dini.  

Konteks perkembangan bahasa meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis awal. Menurut (Kurniasari et al., 2021), jika berbicara tentang perkembangan 
anak dalam segi bahasa, ada dua jenis perkembangan bahasa yaitu lisan dan tulisan. 
Membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang meliputi beberapa kegitan seperti 
mengenal huruf abjad dan kata, menghubungkannya dengan bunyi dan makna, serta 
meringkas dari bacaan yang telah dibaca. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
merupakan tahap yang sangat strategis dalam mempersiapkan anak agar siap 
menghadapi jenjang pendidikan lebih lanjut. Masa ini sering disebut masa emas (golden 
age), yakni periode di mana pertumbuhan dan perkembangan kemampuan kognitif, 
bahasa, sosial-emosional, dan motorik anak berlangsung sangat cepat (Suyadi, 2012). 
Untuk memastikan anak berkembang optimal, perlu disediakan pengalaman belajar 
yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan mereka. Salah satu aspek penting yang 
harus dikembangkan sejak usia dini ialah kemampuan mengenal huruf, yang menjadi 
pintu gerbang bagi perkembangan literasi (membaca dan menulis) selanjutnya. 

Kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini termasuk bagian dari literasi 
awal (emergent literacy), yaitu kemampuan dan kesadaran terhadap huruf, kata, dan 
simbol sebelum anak benar-benar bisa membaca dan menulis secara formal (Septiani 
& Syaodih, 2021). Literasi emergen berkembang melalui interaksi anak dengan 
lingkungan, bahan bacaan, media, serta peran orang dewasa sebagai pendamping 
literasi (Abdiah & Noranisa, 2023), interaksi ini mencakup pengenalan alfabet, 
kesadaran fonologis, dan simbol-simbol tulisan yang kesemuanya berkontribusi 
terhadap kesiapan anak memasuki tahap membaca formal (Anggita et al., 2023). Dalam 
praktik lapangan di lembaga  RA Zaid Bin Tsabit, ditemukan bahwa sebagian anak belum 
mengenal huruf secara utuh atau konsisten hasil observasi 5 Januari 2026. Berdasarkan 
observasi awal di RA Zaid Bin Tsabit (data lapangan internal), beberapa anak kelompok 
A hanya mengenal sebagian huruf vokal, kesulitan membedakan huruf-huruf yang 
bentuknya mirip (misalnya “b” dan “d”, “p” dan “q”), atau cepat bosan ketika 
pembelajaran dilakukan secara konvensional melalui papan tulis atau lembar kerja. 
Kondisi ini memperlihatkan bahwa strategi dan media pembelajaran yang ada belum 
sepenuhnya mendukung proses pengenalan huruf yang efektif bagi semua anak. Untuk 
memberikan gambaran kondisi awal, hasil observasi yang dilakukan peneliti disajikan 
pada tabel berikut: 

Tabel 1 Data Awal Kemampuan Motorik Halus Anak 

N
o 

Aspek yang 
Dinilai 

BB (Belum 
Berkembang
) 

MB (Mulai 
Berkembang
) 

BSH 
(Berkemban
g Sesuai 
Harapan) 

BSB 
(Berkemban
g Sangat 
Baik) 

1 
Mengenal 
bentuk huruf 
(A–Z) 

10 5 3 1 
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2 
Menyebut 
nama huruf 
dengan benar 

12 6 1 0 

3 
Membedakan 
huruf yang 
mirip bentuk 

13 4 2 0 

4. 
Menghubungka
n huruf dengan 
bunyinya 

10 3 4 2 

Jumlah Anak 19 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf anak 

kelompok A di RA Zaid Bin Tsabit masih rendah. Anak yang mencapai kategori 
berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik masih berada di bawah 30%. 
Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan media pembelajaran yang lebih menarik, 
interaktif, dan menyenangkan agar anak lebih termotivasi untuk belajar mengenal huruf. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah media papan magnet huruf, yaitu 
papan logam dengan huruf-huruf magnetik yang dapat ditempel dan dilepas. Aktivitas ini 
melibatkan stimulasi visual, kinestetik, dan taktil secara bersamaan, sehingga anak 
dapat belajar sambil bermain. Melalui kegiatan menempel, melepas, dan menyusun 
huruf, anak memperoleh pengalaman multisensorik yang membantu memperkuat 
ingatan dan pengenalan bentuk huruf (Yunita et al., 2026). Media pembelajaran memiliki 
peranan esensial dalam menyokong proses belajar anak usia dini. Arsyad, (2019) 
menyatakan bahwa media pembelajaran adalah sarana yang dapat menyalurkan pesan 
dari sumber ke penerima, sekaligus merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian 
peserta didik agar proses belajar menjadi lebih efektif. Media yang menarik, interaktif, 
dan sesuai dengan karakteristik anak dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
anak dalam belajar, sehingga materi abstrak dapat dipahami secara lebih konkret 
(Sijabat et al., 2024). 

Salah satu media yang menjanjikan dalam pengenalan huruf adalah media 
papan magnet huruf. Media ini terdiri atas papan logam sebagai landasan dan huruf-
huruf magnetik yang dapat ditempel dan dipindah-pindahkan. Aktivitas menempel, 
melepas, dan menyusun huruf pada papan ini melibatkan stimulasi visual, taktil, dan 
kinestetik secara bersamaan. Anak tidak hanya "melihat" bentuk huruf, tetapi juga 
merasakan bentuk fisiknya dan melakukan gerakan dengan tangan, sehingga 
pengenalan huruf menjadi pengalaman multisensorik yang dapat memperkuat memori 
dan daya ingat bentuk huruf tersebut (Heliati Fajriah, 2021). 

Penggunaan media papan magnet huruf sejalan dengan teori pembelajaran 
learning by doing dan teori tahapan representasi Bruner (Susilowati et al., 2019). Melalui 
learning by doing, anak belajar paling baik ketika mereka aktif berpartisipasi langsung 
dalam proses belajar melalui tindakan nyata, bukan hanya mendengarkan penjelasan 
(Suyadi, 2012). Sementara itu, Bruner menyebutkan bahwa anak belajar dari tahapan 
enaktif (melalui tindakan langsung), ikonik (melalui gambar/visual), hingga simbolik 
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(simbol seperti huruf) - penggunaan papan magnet huruf memungkinkan anak melewati 
ketiga tahapan ini dalam satu aktivitas pembelajaran. Menurut (Isnaini & Sukmawati, 
2023) proses belajar akan lebih bermakna apabila anak terlibat secara langsung dalam 
pengalaman belajar yang nyata, bukan hanya menerima pengetahuan secara pasif. 
Anak usia dini belajar melalui aktivitas yang melibatkan indera, gerakan, dan interaksi 
dengan lingkungan sekitarnya.  

Berdasarkan kedua teori tersebut, penggunaan media papan magnet huruf 
sangat sesuai diterapkan dalam pembelajaran anak usia dini karena memberikan 
kesempatan bagi anak untuk belajar secara aktif dengan menempel, melepas, dan 
menyusun huruf secara konkret. Aktivitas ini tidak hanya membuat proses belajar lebih 
menyenangkan, tetapi juga membantu anak memahami konsep huruf secara mendalam 
dan bermakna (Rizky, 2024). Penelitian terdahulu memberikan bukti empiris bahwa 
media papan magnet atau media huruf manipulatif lainnya mampu meningkatkan 
kemampuan pengenalan huruf anak. Misalnya, penelitian “Pengaruh Media Alphabet 
Smart terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia 5–6 Tahun” di TK Labor 
Universitas Riau menunjukkan bahwa nilai post-test lebih tinggi dibanding pre-test, 
dengan nilai N-Gain berada di kategori sedang (Cania et al., 2020). Penelitian lain seperti 
Media Papan Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Peserta Didik 
Kelas I menggunakan Penelitian Tindakan Kelas dan melaporkan bahwa media papan 
huruf efektif meningkatkan kemampuan mengenal huruf (Amalia et al., 2022). 

Penelitian terkait di bidang PAUD juga menunjukkan hasil yang mendukung. 
Studi Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Melalui Media Kotak Huruf” di Paud 
Tsamrotul Hasanah menemukan bahwa persentase ketuntasan meningkat dari 30,48 % 
(pra-tindakan) ke 83,76 % (siklus II) melalui penerapan media permainan kotak huruf 
(PAUD) (Ar & Ilyas, 2024) ⁠. Demikian juga, penelitian Pengaruh Media Papan 
Menemukan terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Anak Usia Dini di RA UMDI Taqwa 
Parepare menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal huruf setelah 
penerapan media papan menemukan (Suryana, 2013). Media pembelajaran lain seperti 
kartu huruf dan puzzle huruf juga telah terbukti efektif. Penelitian Pengenalan Abjad pada 
Anak Usia Dini melalui Media Kartu Huruf menunjukkan bahwa media kartu huruf 
membantu anak mengenal bentuk huruf dan memperluas kosa kata. Sedangkan 
penelitian Pengaruh Media Puzzle Letters terhadap Keterampilan Pengenalan Huruf 
siswa PAUD melaporkan bahwa penggunaan puzzle huruf secara signifikan membantu 
pengenalan huruf anak PAUD (Purnamasari et al., 2022). 

Kelebihan media papan magnet huruf dibanding media statis adalah 
fleksibilitasnya. Guru dapat menyesuaikan huruf yang diajarkan sesuai tema mingguan, 
tingkat kesulitan, atau kebutuhan individual anak. Media ini juga mudah dipakai ulang 
dan relatif tahan lama dibanding media cetak yang cepat rusak. Selain itu, anak dapat 
diajak bermain dalam kelompok, sehingga meningkatkan interaksi sosial, rasa percaya 
diri, dan kemampuan komunikasi antar teman. Kenyataan di lapangan menunjukkan 
bahwa proses pembelajaran mengenal huruf di beberapa lembaga PAUD masih 
dilakukan secara konvensional. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di RA Zaid 
Bin Tsabit, terdapat tantangan spesifik, seperti fasilitas media huruf terbatas, bahan huruf 
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sering rusak atau kurang menarik, serta variasi kesiapan awal huruf antar anak. Guru 
melaporkan bahwa ketika menggunakan media huruf tradisional (kartu, papan tulis), 
anak cepat bosan dan konsentrasi menurun.  

Dengan media papan magnet huruf, diharapkan anak akan lebih tertarik dan 
bertahan fokus lebih lama selama kegiatan belajar mengenal huruf. Dari sisi kebijakan 
pendidikan, kurikulum PAUD Merdeka Belajar menekankan pembelajaran berbasis 
bermain dan penguatan literasi dan numerasi sejak dini (Riska, 2024). Penelitian ini 
sejalan dengan arah kebijakan tersebut dan dapat menjadi model bagi guru PAUD untuk 
mengimplementasikan metode pembelajaran yang kreatif, menyenangkan, dan 
bermakna. Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini akan memfokuskan pada 
“Penerapan Papan Magnet Huruf Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf 
Pada Anak Kelompok A Di RA Zaid Bin Tsabit.”  
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
model Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 
(reflecting). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus dirancang 
berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya untuk memperbaiki proses 
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan 
untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tindakan selama pembelajaran, sedangkan 
pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengenal 
huruf anak berdasarkan hasil observasi. Penelitian dilaksanakan di RA Zaid Bin Tsabit 
pada semester genap Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek penelitian berjumlah 19 anak 
Kelompok A yang berusia 4–5 tahun. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi 
awal yang menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf anak masih perlu 
ditingkatkan, terutama dalam mengenal bentuk huruf, menyebutkan nama huruf, 
membedakan huruf yang memiliki bentuk hampir sama, serta menghubungkan huruf 
dengan bunyinya. 

Tindakan yang diberikan berupa penerapan media papan magnet huruf sebagai 
media pembelajaran yang bersifat konkret, interaktif, dan menyenangkan. Pada tahap 
perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran, menyiapkan media papan 
magnet huruf, serta menyusun instrumen observasi. Tahap pelaksanaan dilakukan 
melalui berbagai aktivitas pembelajaran, seperti mengenalkan bentuk huruf, 
menyebutkan nama huruf, membedakan huruf yang memiliki bentuk serupa, menyusun 
huruf, serta menghubungkan huruf dengan bunyinya menggunakan papan magnet 
huruf. Selama kegiatan berlangsung dilakukan observasi terhadap aktivitas guru, 
aktivitas anak, dan perkembangan kemampuan mengenal huruf. Tahap refleksi 
dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan sebagai dasar penyempurnaan 
pembelajaran pada siklus berikutnya. Data penelitian dikumpulkan melalui teknik 
observasi dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai 
aktivitas guru, aktivitas anak, serta perkembangan kemampuan mengenal huruf selama 
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proses pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa 
foto kegiatan, catatan lapangan, dan dokumen pendukung lainnya. Instrumen penelitian 
terdiri atas lembar observasi kemampuan mengenal huruf anak, lembar observasi 
aktivitas guru, dan lembar observasi aktivitas anak yang disusun berdasarkan indikator 
perkembangan bahasa anak usia dini. 

Indikator kemampuan mengenal huruf yang diamati meliputi kemampuan 
mengenal bentuk huruf, menyebutkan nama huruf, membedakan huruf yang memiliki 
bentuk hampir sama, dan menghubungkan huruf dengan bunyinya. Penilaian 
perkembangan anak mengacu pada kategori Belum Berkembang (BB), Mulai 
Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan Berkembang Sangat Baik 
(BSB). Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Data 
kualitatif dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan tindakan. Sementara itu, 
data kuantitatif dianalisis dengan membandingkan hasil kemampuan mengenal huruf 
anak pada tahap pratindakan, Siklus I, dan Siklus II untuk melihat peningkatan yang 
terjadi setelah penerapan media papan magnet huruf. Keberhasilan tindakan ditentukan 
berdasarkan tercapainya indikator perkembangan yang telah ditetapkan, yaitu sebagian 
besar anak berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan Berkembang 
Sangat Baik (BSB). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam Bahasa 
Inggris disebut Classroom Action Research (CAR). Penelitian ini dipilih karena berfokus 
pada upaya perbaikan proses pembelajaran di dalam kelas melalui tindakan yang 
dilakukan secara langsung oleh peneliti. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga kemampuan mengenal huruf anak dapat 
berkembang secara optimal. Penelitian ini dilaksanakan pada anak Kelompok A usia 4–
5 tahun di RA Zaid Bin Tsabit yang berjumlah 19 anak. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak melalui penerapan papan magnet 
huruf. Kemampuan yang dikembangkan meliputi mengenal bentuk huruf, menyebutkan 
nama huruf, membedakan huruf yang memiliki bentuk mirip, serta menghubungkan 
huruf dengan bunyinya melalui kegiatan pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 5 Januari 2026 
di RA Zaid Bin Tsabit, ditemukan bahwa kemampuan mengenal huruf anak masih 
tergolong rendah. Sebagian anak belum mampu mengenal huruf secara utuh dan 
konsisten. Anak hanya mengenal beberapa huruf vokal, masih mengalami kesulitan 
membedakan huruf yang bentuknya mirip, seperti huruf “b” dan “d”, serta “p” dan “q”. 
Selain itu, anak juga terlihat cepat merasa bosan ketika kegiatan pembelajaran dilakukan 
secara konvensional melalui papan tulis dan lembar kerja.Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa strategi dan media pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu 
mendukung perkembangan kemampuan mengenal huruf anak secara optimal. 
Pembelajaran yang kurang variatif membuat anak kurang aktif dan kurang tertarik dalam 
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mengikuti kegiatan belajar. Akibatnya, kemampuan anak dalam mengenal bentuk huruf, 
menyebutkan nama huruf, dan menghubungkan huruf dengan bunyinya masih belum 
berkembang sesuai harapan. Untuk mengetahui kondisi awal kemampuan mengenal 
huruf anak, peneliti melakukan observasi menggunakan beberapa indikator, yaitu 
mengenal bentuk huruf, menyebut nama huruf dengan benar, membedakan huruf yang 
mirip bentuknya, dan menghubungkan huruf dengan bunyinya. Hasil observasi awal 
tersebut disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 2 Data Awal Kemampuan Mengenal Huruf Pratindakan 

N
o 

Aspek yang 
Dinilai 

BB (Belum 
Berkembang
) 

MB (Mulai 
Berkembang
) 

BSH 
(Berkemban
g Sesuai 
Harapan) 

BSB 
(Berkemban
g Sangat 
Baik) 

1 
Mengenal 
bentuk huruf 
(A–Z) 

10 anak 
(52,6%) 

5 anak 
(26,3%) 

3 anak 
(15,8%) 1 anak (5,3%) 

2 
Menyebut nama 
huruf dengan 
benar 

12 anak 
(63,2%) 

6 anak 
(31,6%) 1 anak (5,3%) 0 anak (0%) 

3 
Membedakan 
huruf yang mirip 
bentuk 

13 anak 
(68,4%) 

4 anak 
(21,1%) 

2 anak 
(10,5%) 0 anak (0%) 

4 
Menghubungka
n huruf dengan 
bunyinya 

10 anak 
(52,6%) 

3 anak 
(15,8%) 

4 anak 
(21,1%) 

2 anak 
(10,5%) 

Jumlah Anak 19 anak  19 anak  19 anak  19 anak  
 

Dari hasil observasi awal diketahui bahwa kemampuan mengenal huruf anak 
Kelompok A masih berada pada kategori rendah. Sebagian besar anak masih berada 
pada kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). Sementara itu, 
jumlah anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 
Berkembang Sangat Baik (BSB) masih tergolong sedikit dan berada di bawah 30%. 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan media pembelajaran yang lebih 
menarik, interaktif, dan menyenangkan agar anak lebih termotivasi dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengenal huruf. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media 
papan magnet huruf. Media papan magnet huruf merupakan papan logam yang 
dilengkapi huruf-huruf magnetik yang dapat ditempel, dipindahkan, dan disusun kembali 
sesuai kebutuhan pembelajaran. 

Penggunaan papan magnet huruf dapat memberikan pengalaman belajar yang 
konkret dan menyenangkan bagi anak. Melalui kegiatan menempel, melepas, mencari, 
dan menyusun huruf, anak belajar sambil bermain sehingga pembelajaran menjadi lebih 
aktif dan tidak membosankan. Kegiatan tersebut juga melibatkan stimulasi visual, 
kinestetik, dan taktil secara bersamaan sehingga membantu anak lebih mudah 
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mengenali bentuk huruf, membedakan huruf yang mirip, serta menghubungkan huruf 
dengan bunyinya. Dengan demikian, penerapan papan magnet huruf diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak Kelompok A di RA Zaid Bin 
Tsabit 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf anak melalui penerapan papan magnet huruf pada anak 
Kelompok A di RA Zaid Bin Tsabit. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Tindakan yang dilakukan berupa penerapan papan magnet huruf untuk 
membantu anak mengenal bentuk huruf, menyebutkan nama huruf, membedakan huruf 
yang mirip bentuknya, serta menghubungkan huruf dengan bunyinya melalui kegiatan 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, 
yaitu pada hari Senin, 18 Mei 2026 dan Rabu, 20 Mei 2026. Kegiatan pembelajaran 
difokuskan pada pengenalan huruf melalui penggunaan papan magnet huruf. Guru 
mengenalkan bentuk huruf, menyebutkan nama huruf, membimbing anak mencari huruf, 
serta menghubungkan huruf dengan bunyinya melalui kegiatan bermain sambil belajar. 

Observasi kemampuan mengenal huruf pada Siklus I dilakukan untuk 
mengetahui perubahan hasil belajar anak setelah diberikan tindakan pembelajaran 
melalui kegiatan yang telah dirancang. Hasil observasi ini digunakan untuk melihat 
perkembangan kemampuan anak dalam mengenal bentuk huruf, menyebutkan nama 
huruf, membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk, serta menghubungkan huruf 
dengan bunyinya. Data yang diperoleh pada Siklus I menjadi dasar untuk menganalisis 
tingkat keberhasilan tindakan yang telah diberikan serta sebagai bahan refleksi untuk 
perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Adapun hasil observasi kemampuan 
mengenal huruf pada Siklus I disajikan dalam tabel berikut. 

 
Tabel 3 Observasi Kemampuan Mengenal Huruf Siklus I 

No. Aspek yang Dinilai BB MB BSH BSB 
1. Mengenal bentuk 

huruf (A–Z) 0 anak (0%) 3 anak 
(16%) 8 anak (42%) 8 anak 

(42%) 

2. Menyebut nama huruf 
dengan benar 0 anak (0%) 4 anak 

(21%) 7 anak (37%) 8 anak 
(42%) 

3. Membedakan huruf 
yang mirip bentuk 0 anak (0%) 5 anak 

(26%) 5 anak (26%) 9 anak 
(47%) 

4. 
Menghubungkan 
huruf dengan 
bunyinya 

0 anak (0%) 2 anak 
(11%) 

10 anak 
53%) 

7 anak 
(37%) 

 
Hasil observasi pada Siklus I menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

mengenal huruf anak setelah diterapkan media papan magnet huruf. Seluruh indikator 
mengalami perkembangan yang baik dan tidak ditemukan lagi anak pada kategori Belum 
Berkembang (BB). Pada indikator mengenal bentuk huruf, sebagian besar anak berada 
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pada kategori BSH dan BSB masing-masing sebesar 42%. Indikator menyebut nama 
huruf menunjukkan 37% anak berada pada kategori BSH dan 42% pada kategori BSB. 
Kemampuan membedakan huruf yang memiliki bentuk mirip memperoleh capaian BSB 
tertinggi, yaitu 47%, sedangkan kemampuan menghubungkan huruf dengan bunyinya 
didominasi kategori BSH sebesar 53%. Secara keseluruhan, hasil Siklus I menunjukkan 
bahwa kemampuan mengenal huruf anak telah berkembang dengan baik, meskipun 
beberapa anak masih memerlukan penguatan agar seluruh indikator mencapai kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Refleksi pada Siklus I dilakukan untuk menelaah proses pelaksanaan tindakan 
pembelajaran yang telah berlangsung serta menilai tingkat keberhasilan dalam 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak. Kegiatan refleksi ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi berbagai aspek yang telah berjalan dengan baik maupun aspek 
yang masih perlu diperbaiki pada pelaksanaan pembelajaran berikutnya. Hasil refleksi 
diperoleh berdasarkan analisis hasil observasi aktivitas guru, aktivitas anak, serta 
capaian perkembangan kemampuan mengenal huruf pada setiap indikator. Temuan 
tersebut kemudian dijadikan dasar untuk merumuskan kelebihan dan kekurangan 
selama pelaksanaan Siklus I, yang selanjutnya menjadi bahan pertimbangan dalam 
perencanaan tindakan pada Siklus II. Adapun hasil refleksi Siklus I tersebut disajikan 
sebagai berikut. 

Observasi kemampuan mengenal huruf pada Siklus II dilakukan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar anak setelah diberikan tindakan perbaikan 
pembelajaran berdasarkan refleksi Siklus I. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk 
melihat perkembangan kemampuan anak dalam mengenal bentuk huruf, menyebutkan 
nama huruf, membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk, serta menghubungkan 
huruf dengan bunyinya secara lebih optimal. Pada Siklus II, pembelajaran dilaksanakan 
dengan pendekatan yang lebih terarah, penggunaan media yang lebih variatif, serta 
pendampingan guru yang lebih intensif. Perbaikan tindakan ini diharapkan mampu 
meningkatkan partisipasi aktif anak serta memperkuat pemahaman mereka terhadap 
konsep huruf secara menyeluruh. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan anak dibandingkan dengan Siklus I, baik dari aspek ketepatan mengenali 
huruf maupun keaktifan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh 
pada Siklus II ini digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan tindakan yang telah 
dilakukan sekaligus sebagai dasar penarikan kesimpulan akhir dalam penelitian 
tindakan kelas. Adapun hasil observasi kemampuan mengenal huruf pada Siklus II 
disajikan dalam tabel berikut. 

 
Tabel 4 Observasi Kemampuan Mengenal Huruf Siklus II 

No Aspek yang Dinilai BB MB BSH BSB 
1 Mengenal bentuk huruf (A–Z) 0 anak 

(0%) 
1 anak 
(5%) 

5 anak 
(26%) 

13 anak 
(68%) 

2 Menyebut nama huruf dengan 
benar 

0 anak 
(0%) 

1 anak 
(5%) 

3 anak 
(16%) 

15 anak 
(79%) 
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3 Membedakan huruf yang 
mirip bentuk 

0 anak 
(0%) 

2 anak 
(11%) 

3 anak 
(16%) 

14 anak 
(74%) 

4 Menghubungkan huruf 
dengan bunyinya 

0 anak 
(0%) 

0 anak 
(0%) 

3 anak 
(16%) 

16 anak 
(84%) 

Hasil observasi kemampuan mengenal huruf pada Siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan yang sangat signifikan pada seluruh aspek yang diamati. Pada indikator 
mengenal bentuk huruf (A–Z), sebanyak 13 anak (68%) berada pada kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB), 5 anak (26%) pada kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH), 1 anak (5%) pada kategori Mulai Berkembang (MB), dan tidak 
ditemukan anak pada kategori Belum Berkembang (BB). Pada indikator menyebut nama 
huruf dengan benar, sebanyak 15 anak (79%) berada pada kategori BSB, 3 anak (16%) 
pada kategori BSH, dan 1 anak (5%) pada kategori MB. Pada indikator membedakan 
huruf yang mirip bentuk, sebanyak 14 anak (74%) mencapai kategori BSB, 3 anak (16%) 
pada kategori BSH, dan 2 anak (11%) pada kategori MB. Pada indikator 
menghubungkan huruf dengan bunyinya, sebanyak 16 anak (84%) berada pada kategori 
BSB dan 3 anak (16%) pada kategori BSH tanpa adanya anak pada kategori MB 
maupun BB. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf anak 
mengalami perkembangan yang sangat optimal dengan dominasi kategori BSB pada 
seluruh indikator serta tidak adanya anak pada kategori BB. 

Pada tahap refleksi, peneliti bersama guru kolaborator melakukan evaluasi 
terhadap seluruh proses pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus II. Refleksi 
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan yang diberikan melalui 
penggunaan media papan magnet huruf dalam meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf anak kelompok A di RA Zaid Bin Tsabit. Kegiatan refleksi ini meliputi pengamatan 
terhadap aktivitas guru, keaktifan anak selama pembelajaran, serta perkembangan 
kemampuan anak dalam mengenal bentuk, nama, dan bunyi huruf. Selain itu, refleksi 
juga bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan selama proses 
pembelajaran berlangsung sehingga dapat menjadi bahan perbaikan dalam kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media papan magnet huruf 
mampu meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak kelompok A di RA Zaid Bin 
Tsabit. Peningkatan tersebut terlihat dari hasil observasi yang dilakukan pada tahap 
pratindakan, siklus I, dan siklus II. Kemampuan mengenal huruf yang diamati meliputi 
empat indikator, yaitu mengenal bentuk huruf (A–Z), menyebut nama huruf dengan 
benar, membedakan huruf yang mirip bentuknya, dan menghubungkan huruf dengan 
bunyinya. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa seluruh indikator mengalami 
peningkatan setelah diterapkannya media papan magnet huruf dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Kondisi awal menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf anak masih 
berada pada kategori rendah. Sebagian besar anak belum mampu mengenali bentuk 
huruf secara tepat, belum mampu menyebutkan nama huruf dengan benar, mengalami 
kesulitan membedakan huruf yang memiliki kemiripan bentuk, serta belum mampu 
menghubungkan huruf dengan bunyinya. Rendahnya kemampuan tersebut disebabkan 
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oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru dengan penggunaan media yang 
kurang menarik sehingga anak kurang aktif dan cepat merasa bosan selama kegiatan 
berlangsung. Situasi ini mengakibatkan proses pembelajaran kurang memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi anak. 

Penerapan media papan magnet huruf memberikan perubahan yang cukup 
signifikan terhadap proses pembelajaran. Anak tidak lagi hanya mendengarkan 
penjelasan guru, tetapi terlibat langsung dalam kegiatan mencari, memilih, 
menempelkan, dan menyusun huruf pada papan magnet. Kegiatan tersebut 
memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar melalui pengalaman langsung 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih konkret, menarik, dan menyenangkan. 
Keterlibatan aktif anak dalam kegiatan belajar merupakan salah satu faktor penting yang 
mendukung keberhasilan pengenalan huruf pada usia dini. 

Peningkatan kemampuan mengenal huruf yang terjadi dalam penelitian ini 
sejalan dengan teori Bruner yang menjelaskan bahwa anak belajar melalui tiga tahap 
representasi, yaitu enaktif, ikonik, dan simbolik. Pada tahap enaktif anak belajar melalui 
tindakan langsung, pada tahap ikonik anak belajar melalui pengamatan visual, dan pada 
tahap simbolik anak mulai memahami simbol atau lambang. Penggunaan papan magnet 
huruf memungkinkan ketiga tahap tersebut terjadi secara bersamaan. Anak dapat 
memegang huruf secara langsung, melihat bentuk huruf dengan jelas, dan memahami 
simbol huruf sebagai representasi bahasa. Proses inilah yang membantu anak lebih 
mudah mengenali dan mengingat huruf. 

Hasil penelitian juga mendukung teori learning by doing yang menyatakan bahwa 
anak belajar paling baik melalui aktivitas nyata. Anak usia dini memiliki karakteristik 
senang bermain, aktif bergerak, dan belajar melalui pengalaman langsung. Media papan 
magnet huruf memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan eksplorasi 
secara mandiri melalui kegiatan bermain sambil belajar. Aktivitas menempel dan 
memindahkan huruf membuat anak lebih mudah memahami konsep huruf dibandingkan 
hanya melihat gambar atau mendengarkan penjelasan guru. 

Pada siklus I, kemampuan mengenal huruf anak mengalami peningkatan 
dibandingkan kondisi awal. Anak mulai menunjukkan minat dan ketertarikan terhadap 
kegiatan pembelajaran. Persentase anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat pada seluruh indikator 
kemampuan mengenal huruf. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media papan magnet 
huruf mampu menarik perhatian anak dan membantu mereka memahami bentuk serta 
nama huruf dengan lebih baik. 

Indikator mengenal bentuk huruf mengalami peningkatan yang cukup baik pada 
siklus I. Sebagian besar anak sudah mampu mengenali bentuk huruf yang diperkenalkan 
guru melalui kegiatan mencari dan menempel huruf pada papan magnet. Aktivitas 
tersebut membantu anak membangun persepsi visual terhadap bentuk huruf sehingga 
mereka lebih mudah membedakan satu huruf dengan huruf lainnya. Peningkatan 
kemampuan mengenal bentuk huruf menunjukkan bahwa media yang bersifat konkret 
sangat efektif digunakan dalam pembelajaran anak usia dini. Kemampuan menyebut 
nama huruf juga mengalami perkembangan yang positif. Anak menjadi lebih mudah 
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mengingat nama huruf karena kegiatan pembelajaran dilakukan secara berulang melalui 
permainan. Pengulangan yang dilakukan guru ketika anak menempelkan huruf pada 
papan magnet membantu memperkuat memori anak terhadap nama huruf yang 
dipelajari. Kondisi ini sesuai dengan pendapat para ahli yang menyatakan bahwa 
pengenalan huruf akan berkembang optimal apabila dilakukan secara bertahap dan 
berulang dalam suasana yang menyenangkan. 

Peningkatan juga terlihat pada kemampuan membedakan huruf yang memiliki 
bentuk mirip, seperti huruf b dan d atau p dan q. Pada tahap awal, indikator ini 
merupakan aspek yang paling sulit dikuasai anak. Setelah penggunaan papan magnet 
huruf, anak memperoleh kesempatan untuk mengamati dan membandingkan bentuk 
huruf secara langsung. Melalui kegiatan manipulatif tersebut, anak menjadi lebih mudah 
memahami perbedaan karakteristik setiap huruf sehingga kemampuan diskriminasi 
visual mereka berkembang lebih baik. Kemampuan menghubungkan huruf dengan 
bunyinya juga mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Anak mulai memahami 
bahwa setiap huruf memiliki bunyi tertentu yang digunakan dalam kata-kata sehari-hari. 
Ketika guru menghubungkan huruf dengan nama benda atau binatang yang dikenal 
anak, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Anak tidak hanya mengenal simbol 
huruf, tetapi juga memahami fungsi huruf dalam bahasa. Kemampuan ini merupakan 
dasar penting dalam perkembangan literasi awal anak. 

Meskipun hasil pada siklus I menunjukkan peningkatan, masih ditemukan 
beberapa kendala. Sebagian anak masih memerlukan bantuan guru dalam mengenali 
huruf tertentu, kurang percaya diri ketika diminta menyebutkan huruf, dan belum mampu 
mempertahankan fokus selama kegiatan berlangsung. Temuan tersebut menjadi dasar 
dilaksanakannya perbaikan pembelajaran pada siklus II. Pelaksanaan siklus II dilakukan 
dengan memberikan variasi kegiatan yang lebih menarik, meningkatkan motivasi belajar 
anak, serta memberikan kesempatan yang lebih luas kepada anak untuk berinteraksi 
dengan media papan magnet huruf. Guru juga memberikan pendampingan yang lebih 
intensif kepada anak yang masih mengalami kesulitan. Perbaikan tindakan ini 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan mengenal huruf anak. 

Hasil siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Anak terlihat 
lebih aktif, percaya diri, fokus, dan antusias selama pembelajaran berlangsung. 
Sebagian besar anak telah mampu mengenali bentuk huruf dengan baik, menyebutkan 
nama huruf secara tepat, membedakan huruf yang mirip bentuknya, serta 
menghubungkan huruf dengan bunyinya melalui kata-kata sederhana. Rata-rata 
kemampuan mengenal huruf meningkat hingga mencapai 94,75%, yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar anak telah mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
Keberhasilan penerapan media papan magnet huruf dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran yang konkret, visual, dan interaktif sangat 
penting dalam pembelajaran anak usia dini. Media papan magnet huruf mampu 
mengakomodasi kebutuhan belajar anak yang cenderung menyukai aktivitas bermain 
dan eksplorasi. Melalui media ini, anak memperoleh pengalaman belajar yang 
menyenangkan sekaligus bermakna sehingga kemampuan mengenal huruf dapat 
berkembang secara optimal. 
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Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa media papan magnet efektif dalam meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf anak usia dini. Penelitian Tiningsih, (2020) menunjukkan bahwa 
kemampuan mengenal huruf meningkat dari 42% menjadi 88% setelah penerapan 
media magnet huruf. Penelitian Sari dkk. (2015) juga menemukan peningkatan 
kemampuan kognitif dan pengenalan huruf melalui penggunaan media papan magnet. 
Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa media papan magnet memiliki efektivitas 
yang tinggi dalam mendukung perkembangan literasi awal anak. Hasil penelitian ini juga 
memperkuat penelitian Bastian, (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan papan 
magnet mampu meningkatkan minat belajar, keaktifan, dan rasa percaya diri anak 
selama pembelajaran. Anak menjadi lebih termotivasi karena proses belajar dilakukan 
melalui kegiatan yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik perkembangan 
mereka. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
media papan magnet huruf terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal 
huruf anak kelompok A di RA Zaid Bin Tsabit. Media ini mampu meningkatkan 
kemampuan anak dalam mengenal bentuk huruf, menyebut nama huruf, membedakan 
huruf yang mirip bentuknya, serta menghubungkan huruf dengan bunyinya. 
Keberhasilan tersebut tidak hanya terlihat dari peningkatan hasil observasi pada setiap 
siklus, tetapi juga dari meningkatnya keaktifan, minat, antusiasme, dan kepercayaan diri 
anak selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan media papan magnet huruf efektif meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf anak Kelompok A RA Zaid Bin Tsabit. Peningkatan terlihat 
dari rata-rata kemampuan mengenal huruf anak yang meningkat dari 17,12% pada tahap 
pratindakan menjadi 81,5% pada Siklus I dan mencapai 94,75% pada Siklus II. 
Peningkatan tersebut terjadi pada seluruh indikator kemampuan mengenal huruf, 
meliputi mengenal bentuk huruf, menyebutkan nama huruf, membedakan huruf yang 
memiliki bentuk serupa, serta menghubungkan huruf dengan bunyinya. Selain 
meningkatkan kemampuan mengenal huruf, penggunaan media papan magnet huruf 
juga mampu meningkatkan keaktifan, perhatian, motivasi, dan rasa percaya diri anak 
selama proses pembelajaran. Dengan demikian, media papan magnet huruf dapat 
menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan kemampuan 
literasi awal anak usia dini. 
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